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PROLOG

E-commerce menjadi bintang utama 

bisnis yang berkembang pesat selama 

beberapa tahun terakhir, apalagi masa-

masa pandemi. Kehadirannya banyak 

mengubah perilaku masyarakat dan juga 

pola bisnis industri terkait. 

Jika e-commerce diibaratkan jantungnya, 

maka ia  kemudian memompa darah 

sehingga bisnis-bisnis terkait bisa hidup 

dan berkembang. Mulai dari UMKM, logistik, 

hingga alat pembayaran. Bisnis pembayaran 

yang ikut terkerek seiring melesatnya e-

commerce adalah paylater atau sering 

disebut buy now pay later (BNPL).

Di tengah kenaikan penggunaan paylater, 

pengguna kartu kredit justru turun tajam. 

Pemberitaan seputar paylater juga lebih 

mendominasi  d ibandingkan dengan 

pemberitaan seputar kartu kredit. 

Selama bulan periode 15 Desember 2021 

hingga 15 Januari 2022, topik tentang 

paylater dan kartu kredit mendapatkan 

porsi 445 pemberitaan dengan 95,29% 

memiliki tone positif.  

Pemberitaan tentang paylater lebih banyak 

ketimbang kartu kredit. Paylater mendapat 

213 pemberitaan, sementara kartu kredit 111 

pemberitaan. Pemberitaan seputar promo-

p r o m o  p ay l a te r  p u n  c u ku p  b a nya k 

menghiasi media massa. 

Lili Suriani, General Manager Kredivo 

menjadi top person yang paling banyak 

dikutip media dengan 42 pemberitaan. Pada 

periode ini, Kredivo mendapatkan banyak 

porsi pemberitaan karena meluncurkan 

kerjasama untuk pembelanjaan di IKEA. 

Konsumen bisa menggunakan pilihan 

pembayaran dengan paylater untuk 

transaksi  di  IKEA.  Total  terdapat 59 

pemberitaan terkait Kredivo, dengan 54 

pemberitaan positif. 
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MILENIAL DAN GEN Z, 
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Key Findings

Ÿ Paylater kian digemari karena prosesnya yang 

mudah dan memberikan banyak promo. 

Ÿ Penyelenggara dompet digital, e-commerce, 

online travel, gencar menawarkan promo 

paylater.

Ÿ Transaksi menggunakan kartu kredit tidak 

mengalami pertumbuhan yang berarti, bahkan 

bisa disebut stagnan selama hampir 2 tahun 

terakhir.
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April 2021, Citibank Indonesia mengumumkan 

melepas bisnis consumer di 13 negara, 

termasuk Indonesia. Namun, Citibank Indonesia 

menyatakan tetap beroperasi di Indonesia 

melalui unit Institutional Clients Group (IGC). 

Bisnis consumer yang dilepas meliputi kartu 

kredit, kredit tanpa agunan, kantor cabang 

retail, layanan pengelolaan kekayaan atau 

wealth management ,  layanan nasabah 

perbankan individu, layanan perbankan digital, 

bancaassurance, layanan perbankan melalui 

telepon, hingga operasional consumer. 

Selain Indonesia, Citigroup meninggalkan bisnis 

consumber banking di China, India, Australia, 

Bahrain, Korea Selatan, Malaysia, Filipina, 

Polandia, Rusia, Taiwan, Thailand, dan Vietnam. 

Sebagian besar berada di Asia. Wilayah ini 

sebelumnya menyumbang pendapatan dari 

bisnis consumer banking sebesar US$6,5 miliar 

dari 224 cabang retail pada 2020.

CEO Citigroup Jane Fraser mengatakan, langkah 

itu diambil untuk melipatgandakan bisnis wealth 

management ,  yang selama in i  memil ik i 

pertumbuhan lebih baik.

“Kami tidak memiliki skala yang 

kami butuhkan untuk bersaing (di 

pasar 13 negara),” kata Jane 

Fraser. 

Citigroup akan tetap menjalankan bisnis 

consumer banking, tetapi hanya di empat 

negara yakni Singapura, Hong Kong, London, dan 

Uni Emirat Arab. 

Januari 2022, Citigroup mengumumkan telah 

mencapai kesepakatan dengan UOB Group untuk 

penjualan bisnis consumber banking  di 

Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Vietnam. 

Transaksi ini mencakup bisnis kartu kredit dan 

retail banking, tapi tidak termasuk bisnis 

perbankan institusi di empat negara tersebut. 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210416085751-78-630665/citigroup-keluar-dari-bisnis-consumer-banking-di-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210416085751-78-630665/citigroup-keluar-dari-bisnis-consumer-banking-di-indonesia
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Bisnis Kartu Kredit Tak Tumbuh 

Signifikan

S ka l a  b i s n i s  c o n s u m e r  b a n k i n g 

I n d o n e s i a  b a ra n g ka l i  t i d a k  l a g i 

dianggap menarik oleh Citigroup. 

Pe m a i n  s e m a k i n  b a nya k ,  teta p i 

pertumbuhannya tidak signifikan. Bisnis 

kartu kredit Indonesia, apalagi selama 

pandemi nyaris t idak mengalami 

pertumbuhan yang signifikan kalau bisa 

disebut stagnan.

Data Bank Indonesia menunjukkan volume dan 

nominal transaksi menggunakan kartu kredit 

mengalami penurunan. Jika pada tahun 2019 

rata-rata volume dan nominal transaksi per 

bulan mencapai 29.100.933 kali senilai Rp28,556 

triliun, tahun 2020 turun menjadi 22.890.203 kali 

dengan nominal hanya Rp19,908 triliun. Per 

Oktober 2021, angkanya turun lagi menjadi 

22.765.373 kali transaksi senilai Rp19,512 triliun 

per bulan. 

Volume & Transaksi 

Kartu Kredit 2015-2021 

(rata-rata per bulan)

23,443,820 
27,281,472 29,100,993 

22,765,373 

23,378,661 
24,813,436 

28,556,902 

19,512,049

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Volume

Nominal
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Banyak faktor yang menyebabkan turunnya transaksi menggunakan kartu kredit selama pandemi 2020-

2021. Pertama, penurunan mobilitas. Tidak ada mobilitas berarti tidak ada pembelian tiket perjalanan, 

belanja di mal, dan lain-lain. 

Kedua, melemahnya daya beli masyarakat selama pandemi. Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia yang 

mengukur rasa optimisme konsumen Indonesia, pada 2020 berada di zona pesimistis. Tahun 2021, 

angkanya mulai membaik dan sempat kembali ke level optimistis pada April sebelum akhirnya kembali 

pesimistis karena merebaknya varian delta. 

Survei Penjualan Eceran (SPE) yang mengukur kinerja penjualan melalui Indeks Penjualan Riil (IPR) juga 

sempat turun tajam, sebelum akhirnya membaik pada bulan-bulan terakhir pada 2021. 

Ketiga, gempuran dari fintech-fintech pinjaman online, termasuk juga paylater yang menawarkan 

berbagai kemudahan pinjaman dan promo-promo yang menggiurkan. 

INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN 
(IKK) 2020-2021

Skor di atas 100: optimistis 

Skor kurang dari 100: level pesimistis

Sumber: Bank Indonesia

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

INDEKS PENJUALAN RIIL TOTAL

2019 2020 2021

190,1
206,9*

220,4

192,5

235,1

190,7 196,6
216,6

249,8

218,1

Sumber: Bank Indonesia

Keterangan: *Angka Prakiraan
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Pertumbuhan Paylater

Paylater memang sedang tren di seluruh 

dunia. Popularitasnya meningkat selama 

pandemi, di saat perekonomian dunia diliputi 

ketidakpastian. Apalagi, tidak semua orang 

eligible untuk mendapatkan kartu. 

C+R Research, sebuah marketing insight 

agency menyebut, sekitar 60% orang dewasa 

di AS telah menggunakan paylater untuk 

membeli produk. Kaum yang lebih muda juga 

suka menggunakan paylater ini. Sekitar 60% 

Gen Z dan milenial membeli produk di media 

sosial menggunakan opsi paylater. 

Paylater sesungguhnya bukan sesuatu yang 

baru. Zaman dulu kita sering mengenal 

konsep kasbon: jajan dulu, bayar akhir bulan. 

Ia juga merupakan bentuk lain dari kartu 

kredit: gesek dulu, bayar belakangan. Hanya 

saja, prosesnya lebih sederhana dan 

mengoptimalkan digitalisasi. Hasilnya, ia bisa 

menjangkau lebih banyak nasabah secara 

masif dalam waktu singkat. 

PERBANDINGAN PAYLATER

Bentuk

Syarat

Biaya Transaksi

Cicilan

Suku BungaPlafon
Maksimal

P2P Lending

PT Mapan Global Reksa (Findaya) 
- Mitra

KTP, Usia >21 Tahun, Nasabah terpilih

Bisa berubah

Rp25.000 per bulan

Tidak ada cicilan. Harus lunas setiap 
jatuh tempo (bulanan)

Tidak ada

Kerjasama/
Penyelenggara

P2P Lending

PT Indonusa Bara Sejahtera (Taralite) 
- Mitra

KTP, 21 Tahun

Bisa berubah

5% dari nilai transaksi

1,3,6,12 bulan

2,9% per bulan

Denda

Rp2.000 per hari, total tidak boleh 
melebihi nilai transaksi

0,1% per hari dari tunggakan

https://www.crresearch.com/blog/buy_now_pay_later_statistics
https://www.crresearch.com/blog/buy_now_pay_later_statistics
https://www.crresearch.com/blog/buy_now_pay_later_statistics
https://www.crresearch.com/blog/buy_now_pay_later_statistics


Monthly Report New Economy 7 | Infogram Data Lab

Paylater terbagi dua: pertama, masuk sebagai 

fasilitas dari aplikasi jasa keuangan. Misalnya: 

Kredivo, Home Credit, Atome, Indodana, Julo, 

Akulaku, dan yang lainnya. Kedua, yang 

disematkan di e-commerce, ride hailing, online 

travel, atau aplikasi populer lainnya. Misalnya: 

GoPaylater, Shopeepaylater, OVO paylater, 

Traveloka Paylater, dll. 

Sejumlah dompet digital juga menyematkan 

fitur paylater ini, sehingga jika digunakan untuk 

pembayaran di merchant-merchant, nasabah 

bisa mengambil opsi paylater. 

Paylater yang disematkan di aplikasi populer 

tersebut biasanya diselenggarakan oleh pihak 

ketiga. Paylater menjadi pelengkap dari 

beragam sistem pembayaran yang disediakan. 

Nyaris seluruh penyedia aplikasi tersebut tidak 

mengeksklusifkan pembayaran pada 1 pihak 

tertentu. 

Multifinance

PT FinAccel Finance

18-60 tahun, penghasilan 
minimal Rp3 juta (NPWP)

Bayar 30 hari: Maks Rp3 juta; 
Cicilan: maksimal Rp30 juta

1% per transaksi untuk30 hari, 
3% untuk 3 bulan. 
Cicilan 6%, 12 bulan tidak kena 
biaya layanan, tapi kena bunga.

1,3 bulan bunga 0%, 6,12
 bulan bunga 2,6%

Multifinance

PT Commerce Finance - Mitra

KTP, Usia >17 Tahun, foto selfi

Bisa berubah

1% per Transaksi

1,3,6, 12 kali

Minimal 2,95% per transaksi

P2P Lending

Danamas

KTP, usia 21-70 tahun

Rp 1 juta hingga Rp50 juta

Tidak ada

1-12 bulan

2,25% - 4,80%

Bunga denda 4% per 30 hari, 
biaya keterlambagan 6% 
per 30 hari.

1,3,6,12 bulan

5% dari jumlah pinjaman

5% per bulan dari seluruh total 
tagihan yang telah jatuh tempo
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Popularitas paylater memang terus menanjak. 

Penggunanya pun terus meningkat. Menurut data 

Statista, pembayaran e-commerce menggunakan 

paylater berada di posisi ke-6 dengan porsi 

sebesar 3%. 

Fa k to r  p e r ta m a  ya n g  m e n d o ro n g 

pertumbuhan paylater adalah godaan 

promo-promo yang ditebar. Mulai dari 

reward berupa koin, cash back, harga 

tiket yang lebih murah, diskon hotel, 

hingga promo-promo diskon harga barang 

yang sangat menggoda.

Strategi bakar uang melalui promo ini 

digencarkan untuk akuisisi nasabah baru, 

sekaligus menciptakan kebiasaan baru. 

Fintech-fintech, dengan dukungan dana 

yang besar memungkinkan untuk “bakar 

uang” ini selama proses akuisisi nasabah. 

Tentu saja, ini tidak akan berlangsung 

selamanya karena perusahaan tetap 

harus mencari  pertumbuhan yang 

berkesinambungan.

Finteh Report 2021 yang dirilis DSInnovate 

menyebut, pada kuartal III-2021, sektor 

fintech mendapatkan aliran pendanaan 

terbesar sepanjang tahun. Totalnya 

mencapai US$425 juta untuk 11 transaksi 

per kuartal III-2021. Subsektor e-money, 

lending, open finance, dan paylater 

menjadi penerima pendanaan. 

Faktor kedua adalah kemudahan untuk 

mendaftar paylater. Prosesnya bisa 

sangat  s ingkat  dan t idak serumit 

pengajuan kartu kredit. 

METODE PEMBAYARAN E-COMMERCE 
DI INDONESIA TAHUN 2020

Sumber: Statista
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Untuk mendapatkan kartu kredit, data yang 

harus disiapkan cukup banyak dan proses yang 

harus dilewati cukup panjang. Kartu kredit 

umumnya mensyaratkan KTP, KK, slip gaji atau 

rekening koran. Prosesnya bisa memakan waktu 

antara 1-4 pekan dari pengajuan data, hingga 

kartu kredit aktif bisa digunakan. 

Bank memang tidak sembarang memberikan 

kartu kredit. Nasabah harus benar-benar 

eligible, dan memiliki skor kredit yang baik. Ini 

dikarenakan bank harus menerapkan kehati-

hatian, di samping menjaga NPL bisnis kartu 

kredit agar tidak melebihi ketentuan. Peraturan 

untuk bank lebih rigid, berbeda dengan fintech 

yang sejauh ini ranah aturannya masih abu-abu. 

Pemerintah sendiri baru akan menggodok RUU 

fintech untuk memperjelas payung hukumnya.

Sementara untuk mengaktifkan paylater, 

seorang nasabah cukup mengunggah foto diri 

dan KTP, mengisi data, verifikasi, hingga akhirnya 

mendapatkan limit paylater yang kemudian bisa 

digunakan untuk bertransaksi. Prosesnya hanya 

antara 1-2 hari. Meski demikian, para penyedia 

paylater tetap menyaring nasabah melalui 

sistem credit scoring untuk menekan angka 

kredit bermasalah.

TKB90 yang mengukur keberhasilan P2P lending 

dalam menyelesaikan kewaj iban pinjam 

meminjam sampai 90 hari sejak jatuh tempo 

angkanya masih terkendali sebesar 97,76% per 

November 2021.  Sementara TWP90 yang 

merupakan angka wanprestasi hanya berada di 

angka 2,24%. Selama Oktober-November trennya 

meningkat di atas 2%. Sebelumnya, TWP90 P2P 

lending selalu berada di bawah 2%.

Direktur Eksekutif Asosiasi Kartu Kredit (AKKI) 

mencatat NPL kartu kredit hingga September 

2021 masih terkendali pada kisaran 2%-3%. 

KARTU KREDIT PAYLATER

Batasan Usia

Kartu Identitas

Data Tambahan

Syarat Khusus

Proses

Jangka Waktu Proses

Kartu utama: minimal 21-65 tahun. 
Kartu tambahan: 17-65 tahun

Minimal 17 tahun atau sudah memiliki KTP

KTP/SIM/Paspor KTP, foto diri dengan memegang KTP

Fotokopi keterangan penghasilan/slip gaji

Tagihan kartu kredit 3 bulan terakhir 
(untuk yang sudah memiliki)

Fotokopi rekening koran 3 bulan terakhir 
(untuk pengusaha)

Fotokopi akte pendirian perusahaan (TDP) dan 
SIUP 
(untuk pengusaha)

Pengajuan ke bank >>> Verifikasi data
>>> persetujuan & limit kartu kredit 
>>> kartu kredit diterima >>> aktivasi
>>> penggunaan

Proses pengajuan hingga persetujuan 7-14 hari, 
pengiriman kartu: maksimal 14 hari kerja

Identifikasi foto wajah

Mendapatkan undangan untuk menggunakan 
paylater, atau memiliki akun terverifikasi di 

platform yang sudah ada dalam jangka waktu 
tertentu

Akun terverifikasi >>>Ajukan paylater 
>>> isi data dan unggah foto, KTP >>> verifikasi 
>>> persetujuan & limit paylater >>> kode OTP 

>>> penggunaan

1x24 hingga jam dari pengajuan 
hingga verifikasi tuntas

SYARAT KARTU KREDIT VS PAYLATER

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20211025183623-78-712182/relaksasi-kartu-kredit-diklaim-bikin-kredit-macet-terkendali
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20211025183623-78-712182/relaksasi-kartu-kredit-diklaim-bikin-kredit-macet-terkendali
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Penetrasi Kartu Kredit Rendah, 

Booming e-Commerce

Paylater hadir saat penetrasi kartu kredit 

Indonesia masih sangat rendah. Laporan 

Daily Social bertajuk “Indonesia Paylater 

Ecosystem Report 2021” yang dirilis pada 

September 2021 menyebutkan, penetrasi 

kartu kredit hanya sekitar 6% dari total 

penduduk Indonesia. 

Pengguna paylater kebanyakan belum 

memiliki kartu kredit. Survei dari Lembaga 

Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Indonesia “Peran GoTo Financial 

terhadap inklusi keuangan Indonesia tahun 

2021” tentang penggunaan GoPaylater pada 

semester I-2021 menyebut, sekitar 83% 

pengguna GoPaylater tidak memiliki kartu 

kredit. Mayoritas pengguna GoPaylater 

memiliki penghasilan Rp2,5-5 juta per bulan.

Booming paylater juga dipicu oleh booming 

e-commerce di Indonesia. DSInnovate Survei 

pada “Fintech Report 2020” menyebut 

paylater dalam tiga besar produk fintech 

yang paling banyak digunakan. 

Digital Money

Paylater

Investment

Working Capital Loan

Insurtech

Payday Loan

Goods Ownership Credit

Security Crowdfunding

Remittance

Tidak tahu

82.20%

72.50%

57.30%

45.30%

40.90%

32.70%

29.50%

15.20%

10.20%

3.40%

FINTECH PALING 
BANYAK DIGUNAKAN 
DI INDONESIA

Sumber: "Fintech Report 2020" 
oleh DSInnovate Survey
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Paylater juga hadir sebagai solusi dari 

kelompok muda yang melek teknologi.

 

DSInnovate “Fintech Report 2021: The Convergence 

of (Digital) Financial Sevices yang dirilis Desember 

2021 menyebutkan, pengguna paylater kebanyakan 

dari generasi muda yakni Gen Z dan milenial, yang 

memiliki  tingkat adopsi digital lebih tinggi 

dibandingkan generasi lainnya. 

Sementara survei “Perilaku Keuangan Generasi Z & 

Y” yang dilakukan Katadata Insight Center 

bekerjasama dengan Zigi menyebutkan paylater 

digunakan oleh 13,8% responden. Dompet digital 

menempati posisi pertama dengan persentase 

67,8%.

Dompet Digital

ATM Bank

Rekening Bank 
Konvensional

Mobile Banking

Rekening 
Bank Digital

Internet 
Banking

Paylater

e-Money

Kartu Kredit

SMS Banking

Tidak Satupun 
di Atas

67.80%

51.10%

38.10%

32.70%

24.30%

15.60%

13.80%

13.60%

7.60%

7.40%

5.60%

PRODUK PERBANKAN & KEUANGAN YANG DIGUNAKAN

Sumber: Survei Katadata Insight Center bekerjasama dengan Zigi

Catatan: Survei terhadap 5.204 responden dengan komposisi 55% Gen Y (Milenial), 32,5% Gen Z, 12% Gen X, 0,5% Baby Boomer
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Berbeda dengan pengguna kartu kredit, 

kelompok muda ini umumnya menggunakan 

paylater untuk membeli barang-barang 

yang sifatnya konsumtif. Menurut survei 

Katadata Insight Center, kelompok milenial 

dan Gen Z menggunakan paylater untuk 

pembelian barang-barang konsumtif 

seperti fashion dan aksesoris, pulsa, 

gadget. 

Survei dari Lembaga Demografi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia  

tentang penggunaan GoPaylater pada 

semester I-2021 menyebutkan, GoPaylater 

digunakan untuk membayar layanan Gojek 

(80%), tagihan (54%), belanja online (33%), 

hingga voucher game atau hiburan online 

(22%). Juga untuk layanan investasi mulai 

dari reksa dana (46%), emas digital (39%), 

cryptocurrency (25%). 

PENGGUNAAN KREDIT/
PAYLATER PADA MILENIAL 
DAN GEN Z

Jumlah Responden

Milenial

Fashion &
Aksesoris

Gawai

Pulsa

Elektronik
Rumah Tangga

Makanan

Gen Z

Gawai

Pulsa

Makanan

653

46,4%

49%

42,6%

44%

27,7%

205

61%

24,4%

56,6%

22%

23,9%

Penggunaan Kredit/Paylater

Fashion &
Aksesoris

Elektronik
Rumah Tangga

S
u

m
b

e
r: S

u
rv

e
i K

a
ta

d
a

ta
 In

s
ig

h
t C

e
n

te
r b

e
k

e
rja

s
a

m
a

 d
e

n
g

a
n

 Z
ig

i

Rp Rp



Monthly Report New Economy 13 | Infogram Data Lab

Bank Mulai Melirik Paylater

Industri paylater di Indonesia diperkirakan terus 

tumbuh. Menurut Q4 2020 BNPL Survey dari 

Research and Market, paylater di Indonesia 

diperkirakan tumbuh hingga 76,7% menjadi US$1,5 

miliar pada 2021. Secara jangka menengah dan 

panjang,  industri  paylater di  Indonesia 

diperkirakan masih akan kuat dengan CAGR 27,4% 

u n t u k  p e r i o d e  2 0 2 1 - 2 0 2 8 .  B N P l  G r o s s 

Merchandise Value (GMV)  d iperk irakan 

meningkat dari US$889,7 juta (2020) menjadi 

US$8,5 miliar pada 2028. 

Paylater diperkirakan masih akan tumbuh pesat 

bersamaan dengan pertumbuhan e-commerce. 

BI memperkirakan transaksi e-commerce tahun 

2020 akan mencapai Rp530 triliun, meningkat 

31,4% dari proyeksi total transaksi tahun 2021 

sebesar Rp403 triliun.

Akulaku, menargetkan pembiayaan Akulaku 

Finance Indonesia tahun 2021 sebesar Rp7 

triliun, hingga November 2021 sudah terealisasi 

Rp8,8 triliun. Menurut Presiden Direktur Akulaku 

Finance Indonesia Efrinal Sinaga, tahun 2022 

diperkirakan bisa tumbuh 30% untuk layanan 

paylater. 

Beberapa bank tercatat mulai melirik paylater 

misalnya BRI dan BNI yang bekerjasama dengan 

Traveloka untuk menyediakan paylater. Dua bank 

sudah menyatakan minatnya untuk masuk ke 

bisnis paylater: BCA dan Mandiri. Namun, hingga 

awal tahun 2022 belum terealisasi. 

Perusahaan P2P lending Kredivo juga rajin 

menjal in kerjasama dengan bank untuk 

menyediakan paylater. Dengan Bank Sampoerna, 

Kredivo meluncurkan Kartu “Paylater” Flexi Car, 

yang dapat digunakan juga untuk transaksi 

o�ine. 

Beberapa bank mencoba membuat terobosan 

dengan membuat kartu kredit virtual. Ini 

s e m a c a m  b e n t u k  k o m p r o m i  u n t u k 

menjembatani kartu kredit dan paylater. Kartu 

kredit virtual sendiri pada dasarnya tak jauh 

berbeda dengan kartu kredit fisik. 

Sementara Modalku meresmikan Virtual Credit 

untuk membantu UKM mengandalikan arus kas 

dengan paylater. Standard Chartered dan Atome 

Financial melakukan kemitraan strategis 

pengembangan multi produk, tahap awal 

paylater, dilanjutkan dengan pinjaman digital

Beberapa bank menilai paylater bukan pesaing 

kartu kredit. Seperti ditegaskan oleh Direktur 

Utama BCA Jahja Setiaatmadja. 

“Ini bukan persaingan. Suatu market 

baru yang di-adapt oleh e-commerce 

untuk belanja dengan sistem kredit. 

Mungkin nasabah ini belum kredibel 

s e c a r a  p e r b a n ka n ,  ta p i  ka r e n a 

langganan di e-commerce dan ada 

track record belanja, makanya bisa 

dikasih kredit,” kata Dirut BCA Jahja 

Setiaatmadja, dalam paparan kinerja 

BCA Q1/2022 April 2021 lalu. 

https://keuangan.kontan.co.id/news/didorong-transaksi-e-commerce-bisnis-paylater-diramal-tumbuh-pesat-tahun-depan
https://lokadata.id/artikel/paylater-darling-baru-anak-muda-bukan-pesaing-kartu-kredit.
https://lokadata.id/artikel/paylater-darling-baru-anak-muda-bukan-pesaing-kartu-kredit.
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Epilog

Kartu kredit dan paylater memang memiliki 

pangsa pasar tersendiri. Keduanya bisa tetap 

tumbuh bersama untuk mengambil porsi kredit 

konsumer di Indonesia yang masih sangat besar. 

Dengan jumlah penduduk yang besar dan 60% 

merupakan usia produktif, kredit konsumtif akan 

tetap memiliki prospek yang besar. 

Meski demikian, tak bisa dimungkiri bahwa 

paylater hadir mengambil porsi dari pasar 

potensial yang seharusnya bisa diambil oleh 

kartu kredit. Paylater mengambil pasar orang-

orang unbankable  yang tidak akan bisa 

terjangkau oleh kartu kredit. Di saat yang sama, 

digitalisasi dan booming e-commerce membuat 

orang semakin konsumtif. Godaan promo kerap 

membuat orang berpikir: beli dulu, bayar 

belakangan. 

Baik paylater ataupun kredit tidak selamanya 

buruk. Ia bisa buruk kalau pengguna tidak disiplin 

bayar, membuat utang menumpuk dan kena 

bunga berbunga. Pada akhirnya jumlah utang 

akan melampaui kemampuan bayar dan kalau 

sudah demikian, akan sulit untuk mencari jalan 

keluarnya. 

Namun, jika kartu kredit digunakan dengan bijak, 

paylater justru bisa membantu mengelola 

keuangan kita. Pembelanjaan bisa dibatasi 

sebatas limit paylater yang dimiliki. Sayangnya, 

tidak banyak yag demikian. Banyak yang tergoda 

untuk terus menambah limit, dan lebih buruk lagi 

melakukan praktik gali lubang tutup lubang. 



Tentang Infogram Data Lab

PT Infogram Data Lab Indonesia (Infogram 
Data Lab) merupakan perusahaan di bidang 
riset digital, yang didirikan pada Maret 2021. 
Infogram Data Lab meramu data dari mesin 
Newstensity, Socindex, dan Socioscreen. 
Ketiganya adalah alat big data monitoring 
yang dimiliki oleh PT Nestara Teknologi 
Teradata (induk dari perusahaan media 
monitoring PT Binokular Media Utama atau 
Binokular).  Analisis big data tersebut 
dikombinasikan dengan data riset industri 
yang dikembangkan oleh Infogram Data Lab.

Hasil riset dan publikasi Infogram Data Lab 
antara lain terkait: 1) riset konten baik 
pemberitaan dan percakapan di media 
konvensional dan media sosial maupun 2) 
riset analisis industri. 

Publikasi teranyar Infogram Data Lab bisa 
diakses di laman . Sementara www.infogram.id
informasi tentang Binokular bisa dilihat di 
www.binokular.net dan @binokularid (IG & 
Twitter).
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https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210416085751-78-630665/citigroup-keluar-dari-bisnis-consumer-banking-di-indonesia
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